BAB 111
KONSEP DAN METODE PENGEMBANGAN

Konsep dan metode pngembangan yang akan digunakan dalam pengembangan
tokoh Bagong dalam pagelaran Maha Satya di Bumi Alengka adalah pengembangan

4D berikut penjelasannya:

A. Define (pendefinisian)

Pengembangan pada tahap define (pendefinisian) merupakan proses
memahami, membaca, mempelajari cerita Maha Satya di Bumi Alengka, alur
cerita tokoh, dan pendefinisian tokoh Bagong versi asli mapun sesuai cerita Maha
Satya di Bumi Alengka.

1. Analisis Naskah Cerita Maha Satya di Bumi Alengka

Dewi Shinta istri dari Raden Ramawijaya berhasil diculik oleh Prabu
Rahwana, sesampainya di Alengka Dewi Shinta ditempatkan di Taman
Argasoka dan diawasi oleh Dewi Trijata. Raden Ramawijaya yang mendapat
petunjuk dari Jatayu tentang keberadaan istrinya langsung mengutus Hanoman
untuk menjadi duta menemui Dewi Shinta di kerajaan Alengka. Hanoman pun
menemui punakawan yang beranggotakan Semar, Gareng, Petruk dan Bagong
untuk menemani perjalanannya agar perjalanannya berjalan lancar. Bagong
adalah putra terahir dari semar yang memiliki karakter yang unik, lucu,
sederhana, gemar becanda, polos dan lugu, Bagong memiliki bibir tebal mata

besar dan badan yang gempal. Punakawan menemani perjalanan Hanoman ke
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Negri Alengka dan melewati segala halangan dan rintangan yang tidaklah
mudah, dari tersesat sampai menjadi buta dan harus terbang melewati samudra.
Sesampainya di Alengka Hanoman pergi ke Taman Argasoka untuk bertemu
dengan Dewi Shinta. Dalam pertemuan itu Hanoman memberikan cicin
pemberian Ramawijaya dan Dewi Shinta memberikan tusuk konde miliknya
tanda bahwa ia masih tetap setia pada suaminya. Setelah menyelesaikan
misinya menjadi duta, Hanoman sengaja membuat dirinya tertangkap. Hal itu
membuat Rahwana marah dan memerintahkan untuk membakar Hanoman
hidup-hidup. Hanoman berhasil melepaskan dirinya saat api telah membakar
bulunya dan lompat kesana-kemari membakar kerajaan Alengka karna dengan
kesaktiannya setiap helai bulunya berubah menjadi api dan menimbulkan
banyak kerusakan. Setelah itu Hanoman pun pulang menghadap Ramawijaya
untuk menyerahkan tusuk konde milik Dewi Shinta tanda kesetiaannya kepada
Raden Ramawijaya.

Cerita ini menceritakan tentang kesetiaan Hanoman kepada Rajanya
yaitu Ramawijaya, iya rela bertaruh nyawa melewati segala rintangan demi
misi yan di embannya yaitu menjadi duta ke negri Alengka. Juga mengajarkan
Kita tentang tanggung jawab dan konsistensi kita terhadap apa yang sudah kita
sanggupi. Dan harus menyelesaikan apa yang sudah kita mulai.

. Analisis Karakter
Analisis tokoh Bagong dibagi menjadi dua, yaitu analisis karakter

Bagong dan karakteristik Bagong sesuai cerita Maha Satya di Bumi Alengka
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a. Analisis karakter Bagong

Tokoh Bagong dalam cerita Maha Satya di Bumi Alengka memiliki karakter

yang unik, lucu, sederhana, gemar bercanda, polos dan lugu.
b. Analisis karakteristik Bagong

Tokoh Bagong dalam cerita Maha Satya di Bumi Alengka memiliki tubuh

gempal, bibir tebal dan mata yang besar.
. Analisis sumber Ide

Dari sekian banyak sumber ide, tokoh yang diambil sebagai sumber

ide untuk Bagong adalah wayang kulit purwa Yogya Bagong, sumber didapat
dari museum wayang, wayang orang Indonesia, buku-buku tentang wayang
punakawan dan teknologi yang tersedia. Sumber ide ini dipilih karena memiliki
beberapa ornamen yang mampu mewakili karakter dan karakteristik seorang
Punakawan Bagong, yaitu kain dodot yang dipakai, juga rias wajah yang

menjadikan mata terlihat besar dan bibir terlihat tebal.

Gambar 1. Sumber Ide Wayang Purwa Yogya Bagong
(https://wayang.wordpress.com/2010/03/12/bagong-cepot/)



https://wayang.wordpress.com/2010/03/12/bagong-cepot/
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4. Analisis Pengembangan Sumber Ide

Pengembangan sumber ide terdapat pada bagian yang akan
ditambahkan yang dapat menunjang penampilan tokoh tanpa mengubah
karakter dan karakteristik tokoh. Berdasarkan jabaran sumber ide dan
pengembangan yang digunakan dalam pagelaran Maha Satya di Bumi Alengka
tokoh Bagong yaitu stilisasi. Pengembagan sumber ide stilisasi yang digunakan
dalam pengembangan tokoh Bagong ini karena stilisasi merupakan
pengembangan bentuk yang mengalami proses pengolahan yang mengarah
pada bentuk yang lebih indah. Bagian yang di stilisasi yaitu pada bagian hiasan
kepala menjadi silver dan menambahkan manik-manik bukan lagi ukiran
tradisional, pada kain dodot di bagian pinggang dengan kain vinil berwarna
silver dan mengganti kain batik kawung dengan kain tenun lurik agar bentuk
tidak terlihat lagi tradisional, serta kalung dan gelang kaki dibuat menjadi
berwarna silver.

B. Design (perencanan)

Metode pengembangan dalam tahap design (perencanaan) berupa
konsep-konsep pada desain kostum, aksesori, tata rias karakter, dan desain
pergelaran. Konsep-konsep pada metode pengembangan ini mengacu pada sumber
ide pengembangan serta penerapan unsur dan prinsip desain.

1. Desain Kostum
Pada tahap melakukan desain kostum, dilakukan proses perencanaan

pada kostum yang akan dikenakan oleh tokoh Bagong. Analisis yang dilakukan
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terkait dengan karakter dan karakteristik, menerapkan unsur dan prinsip desain
dan juga tetap menerapkan ciri khas dari tokoh Bagong. Kostum yang dibuat
yaitu kostum wayang orang Bagong dengan desain yang dibuat sedikit rumit.
a. Desain kostum keseluruhan
Pembuatan kostum diperhatikan agar karakter dari tokoh Bagong dapat
dipahami dengan menerapkan makna simbolik berupa:
1) Unsur Desain kostum Bagong
a) Unsur Garis
Kostum tokoh Bangong memiliki unsur garis yang dipilih ialah garis
vertikal yang melambangkan karakter jujur.
b) Unsur Warna
Unsur warna pada desain kostum pada kostum Bagong yaitu warna
hitam, silver, dan warna pada kain lurik menggunakan warna merah,
kuning, hijau, hitam dan abu abu. Warna hitam bermakna kepercayaan
diri, warna silver mewakilkan karakter fleksibel dan juga menambah
kesan tekno, warna merah yang bermakna kebahagiaan, warna kuning
yang bermakna kelincahan atau kesenangan, warna hijau yang
bermakna muda atau belum dewasa dan abu abu melambangkan
keteduhan. Selain itu juga warna kain lurik ini dipilih agar terkesan

riang seperti karakter dari Punakawan Bagong.
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¢) Unsur Ukuran
Desain kostum Bagong memiliki unsur ukuran karena unsur ini sangat
penting untuk pertimbangan bentuk tubuh talent dan sebagai
pertimbangan kenyamanan gerak dari tokoh Bagong.

d) Unsur Bentuk
Desain kostum Bagong memiliki unsur bentuk yaitu unsur bentuk
segitiga yang bermakna stabil dan tidak stabil yang mewakili karakter
dan karakteristik dari Bagong yang memiliki kekurangan dan
kelebihan.

2) Prinsip Desain Kostum Bagong

a) Prinsip Keseimbangan
Kostum Bagong memiliki prinsip keseimbangan. Secara keseluruhan
prinsip yang dipilih ialah keseimbangan simetris. Karena memiliki
sudut pandang yang sama dari sisi kanan maupun sisi Kiri.

b) Prinsip Kesatuan
Prinsip kesatuan pada tokoh Bagong merupakan kesatuan antara

pemilihan sumber ide dan susunan objek pada kostum.
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b. Desain Baju

Gambar 2. Desain kostum tokoh Bagong
(Sumber: Resi, 2019)

Hiasan pinggang

Alas kaki

Desain baju Bagong di sini berwarna hitam seperti baju pada

wayang orang Bagong pada umumnya, namun kain yang dipakai bergliter

hingga memiliki kesan tekno. Di tengah baju ditempelan ornamen berbentuk

segitiga berwarna silver yang melambangkan kepercayaan diri yang juga

dimiliki oleh karakter Bagong. Di bagian bawah lengan diberi kain lurik

dengan melambangkan kain khas jawa dengan tetap berunsur tekno.

Hiasan baju belakang dibuat dari kain yang bermotif garis-garis

warna-warni. Kain lurik dipakai dengan melambangkan kain khas jawa

dengan tetap berunsur tekno. Warna-warni yang dipilih pada kain lurik ini

melambangkan keceriaan dari

pada tokoh Bagong dan para tokoh
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punakawan. Bentuk hiasan kain keras berwarna silver terinspirasi dari
bentuk pedang yang bermakna sebagai pengayom, berjuang, dan pelindung,
yang tergambarkan pada cerita Mahasatya di Bumi Alengka yaitu para

Punakawan melindungi Hanoman dan mengikuti perjalanan ke Alengka.

Gambar 3. Desain Baju Tampak Depan
(Sumber: Resi, 2019)
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Gambar 4. Desain Baju Tampak Belakang
(Sumber: Resi, 2019)

c. Desain Celana
Desain celana Bagong menggunakan celana yang berbentuk
menggelembung atau yang biasa disebut dengan celan balon. Pemilihan
celana balon ini karena karakter dari Bagong yang unik, lucu dan suka

bercanda.
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-
Gambar 5. Desain Celana
(Sumber: Resi, 2019)

2. Desain Aksesoris
Desain aksesoris tokoh Bagong mempertimbangkan unsur dan prinsip
desain yang mendekati dengan karakter dan karakteristik tokoh Bagong, dan
tidak meninggalkan ciri khasnya. Aksesoris tokoh Bagong terdiri dari hiasan
kepala, kalung yang berbentuk bulat, gelang tangan, gelang kaki dan alas kaki.
Desain asesoris tokoh Bagong di buat dengan stilisasi dari sumber ide hingga
tidak mengubah karakter dan karakteristik tokoh.
a. Desain aksesoris keseluruhan
Pembuatan kostum diperhatikan agar karakter dari tokoh Bagong dapat
dipahami dengan menerapkan makna simbolik berupa:
1) Unsur Desain Aksesoris Tokoh Bagong
a) Unsur Garis
Aksesoris tokoh Bagong memiliki unsur garis yaitu unsur garis

vertikal yang melambangkan kekujujuran dari tokoh Bagong.
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b) Unsur Warna
Unsur warna pada aksesoris tokoh Bagong yaitu menggunakan warna
biru, yang melambangkan loyalitas dan kebenaran, warna silver yang
mewakilkan karakter fleksibel dan juga menambah kesan tekno, warna
merah yang bermakna kebahagiaan, warna hijau yang bermakna muda
atau belum.

¢) Unsur Ukuran
Unsur ukuran yang diterapkan pada desain aksesoris tokoh Bagong
adalah unsur ukuran yang lebar. Ukuran yang lebar mampu dilihat dari
jarak jauh semisal dari panggung dengan penonton.

d) Unsur Bentuk
Unsur ukuran yang diterapkan pada desain aksesoris tokoh Bagong
adalah bentuk lingkaran yang berarti kesatuan dan harmoni dan
bentuk kotak yang bermakna kejujuran dan keakraban.

2) Prinsip Desain Aksesoris Tokoh Bagong

a) Prinsip Keseimbangan
Prinsip desain pada aksesoris tokoh Bagong memiliki prinsip desain
keseimbangan. Secara keseluruhan prinsip yang dipilih ialah
keseimbangan simetris. Karena memiliki sudut pandang yang sama

dari sisi kanan maupun sisi kiri.
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b) Prinsip Kesatuan

Prinsip kesatuan pada aksesoris tokoh Bagong merupakan kesatuan
antara aksesoris dan kostum keseluruhan tokoh Bagong.

b. Desain Hiasan Kepala
Desain hiasan kepala yang digunakan oleh tokoh Bangong dibuat
dengan tetap mempertahankan bentuk tradisionalnya agar tidak
menghilangkan karakteristik dari Bagong. Hiasan kepala dimodifikasi
dengan mengubah warna pada hiasannya yaitu yang semulanya berwarna
emas dengan ukiran-ukiran lengkung menjadi berwarna silver dengan hiasan
manik-manik berwarna biru. Unsur tekno identik dengan warna silver dan
warna silver di sini juga dipakai sesuai kasta dari tokoh Punokawan. Warna
biru melambangkan kemampuan berkomunikasi dan ekspresi artistik yang
menggambarkan tokoh Bagong yang sering mengajak bercanda dan tidak
berhati-hati dalam berbicara atau ceplas-ceplos. Tambahan ornamen yang
berbentuk sanggul bulat di bagian atas hiasan kepala juga diubah warna
menjadi warna merah, silver dan hijau. warna ini diambil dari sebagian

warna lurik yang dipakai pada kostum yang melambangkan keceriaan.
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‘Gambar 6. Desain Hiasan Kepala
(Sumber: Ratri, 2019)
c. Desain Kalung
Desain kalung yang dikenakan oleh tokoh Bagong dibuat dengan
bentuk bulat berwarna silver yaitu stilisasi dari kalung pada wayang kulit
yang berbentuk bulat. Kalung diberi lampu LED berwarna biru di

sekelilingnya, menggunakan tali berwarna silver yang dikepang sehingga

menyerupai kalung rantai namun ringan saat dikenakan.

Gambar 7. Desain Kalung
(Sumber: Resi, 2019)

d. Desain Hiasan Bahu
Desain hiasan bahu Bagong dibuat berbentuk oval yang

dilengkungkan dengan menyesuaikan bentuk bahu talent. Oval merupakan
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simbol ikatan persaudaraan yang kuat, solid dan dinamis, yang digambarkan
oleh tokoh Bagong dalam persaudaraan Punokawan yang selalu bersama dan
selalu kompak. Hiasan bahu berwarna silver dengan hiasan silver yang lebih
muda dan manik berwarna biru. Warna silver melambangkan fleksibelitas
yaitu seperti karakter dari seorang Bagong dan warna biru yang
melambangkan kemampuan berkomunikasi dan ekspresi artistik yang
menggambarkan tokoh Bagong yang sering mengajak bercanda dan tidak

berhati-hati dalam berbicara atau ceplas-ceplos.

Gamb;8. Hiasan Bahu
(sumber: Resi, 2019)

. Desain Gelang tangan dan gelang kaki

Desain gelang adalah barang yang berbentuk lingkaran atau cincin
besar yang berletak atau dipakai pada bagian pergelangan tangan atau kaki.
Gelang pada tokoh Bagong berwarna silver dan berhiasan manik-manik
berbentuk belah ketupat dan manik-manik biru. Belah ketupat yang
bermakna menuju kesempurnaan yang menggambarkan Bagong sebagai
perwujuda manusia yang sempurna. Warna biru pada mainik-manik

melambangkan kemampuan berkomunikasi dan ekspresi artistik yang
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menggambarkan tokoh Bagong yang sering mengajak bercanda dan tidak

berhati-hati dalam berbicara atau ceplas-ceplos.

Gambar 9. Gelang Tangan Dan Kaki
(Sumber: Resi, 2019)

f. Desain Kain Penutup Pinggang

Desain kain ini adalah stilisasi dari wayang kulit Bagong yang
memakai kain penutup seperti dodot dari kain batik kawung. Pada tokoh
Bagong di sini kain batik kawung diganti dengan kain tenun lurik yang
bermotif garis yang berwarna-warni. Kain lurik dipakai dengan
melambangkan kain khas Jawa dengan tetap memiliki unsur tekno. Warna-
warni yang dipilih pada kain lurik ini melambangkan keceriaan pada tokoh
Bagong dan para tokoh Punakawan. Asesoris lingkaran pada pinggang
melambangkan kesatuan para Punakawan dan LED yang mengelilinginya
memberi kesan lebih tekno. Tambahan kain vinil berwarna silver pada
bagian pinggang juga menunjang penampilan menjadi lebih tekno, dengan

bentuk yang seperti bertumpuk seperti kain selendang dan kain batik.
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Gambar 10. Desain Kain Penutup Pinggang
(Sumber: Resi, 2019)

g. Desain Alas Kaki
Desain alas kaki yang digunakan oleh tokoh Bagong adalah jenis
sandal Lily berwarna biru. Pemilihan sandal Lily ini karena bentuk yang
unik dan tidak terlalu tradisional dan sandal ini memiliki warna yang neon

dan mengkilap hingga menimbulkan kesan tekno.

Gambar 11. Desain Alas Kaki
(Sumber: Resi, 2019)

Pembuatan desain kostum dan aksesoris, konsep penerapan prinsip dan unsur
desain merupakan tahap yang sangat menentukan kaindahan serta fungsi untuk

terwujudnya sebuah kostum dan aksesoris.
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3. Desain Tata Rias
Konsep rancangan atau desain tata rias wajah tokoh Bagong
merupakan tata rias karakter. Tata rias karakter dipilih karena menggambarkan
salah satu bagian tubuh dari sumber ide atau karakteristik tokoh. Tata rias
karakter merupakan tata rias yang menjadi satu kesatuan dengan kostum yang
dikenakan di kepala talent. Tata rias yang diaplikasiakan adalah

menggambarkan karakter dan karakteristik tokoh Bagong.

Gambar 12. Desain Tata Rias
(Sumber: Resi, 2019)

Pembuatan desain tata rias wajah, konsep penerapan prinsip dan unsur desain
merupakan tahap yang sangat menentukan keindahan serta fungsi terwujudnya

sebuah tatarias karakter yang mendukung tokoh Bagong.
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b. Unsur desain tata rias karakter tokoh Bagong

1)

2)

Unsur garis

Unsur garis yang dipili yaitu vertikal yang melambangkan kejujuran, garis
diagonal yang melambangkan kelincahan dan kedinamisan, dan garis
lengkung S yang melambangkan keluwesan.

Unsur warna

Unsur warna putih pada tata rias tokoh Bagong yaitu melambangkan
karakter jujur dan polos pada tokoh Bagong. Dan warna merah

melambangkan kebahagiaan.

c. Prinsip Desain Tata Rias Karakter Bagong

1)

2)

Prinsip Keseimbangan

Tata rias karakter tokoh Bagong memiliki prinsip keseimbangan. Prinsip
keseimbangan memiliki kesan yang stabil. Digambarkan dengan bagian
mulut yang melebar melambangkan tokoh Bagong yang gemar berbicara.
Prinsip Kesatuan

Tata rias karakter tokoh Bagong memiliki prinsip kesatuan. Prinsip
kesatuan diterapkan pada pola riasan yaitu menggambarkan karakter yang
lucu dan gemar berbicara di mana terjadi kesatuan antara kostum kepala

dengan riasan karakter yang diterapkan.

4. Desain Pagelaran

Desain konsep rancangan pergelaran Teater Tradisi Maha Satya di

Bumi Alengka berbeda dengan rancangan dari pergalaran mahasiswa Program
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Studi Tata Rias dan Kecantikan, Fakultas Teknik, Universitas Negri

Yogyakarta sebelumnya.

Gambar 13. Desain Panggung
(sumber: Agus Prasetya, 2019)

-

Gambar 14. Desain Panggung
(sumber: Agus Prasetya, 2019)

Konsep rancangan panggung menggunakan panggung
proscenium dan menggunakan Backdrop dengan layar multi media
yang menggambarkan suasana tiap adegan yang berlangsung. Layout
penonton dibuat sedemikian rupa agar semua audience dapat
menikmati pergelaran teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka

dengan nyaman tanpa terganggu oleh panitia atau crew yang sedang
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bekerja. Lighting yang digunakan disesuaikan dengan adegan yang
sedang berlangsung di panggung. Peran lighting mendukung suasana
pergelaran, sehingga pergelaran menjadi menarik dan tidak
membosankan. Musik yang digunakan dalam pergelaran teater tradisi
Maha Satya di Bumi Alengka adalah musik live atau secara langsung

menggunakan alat musik tradisional yaitu gamelan.

C. Develop (pengembangan)
Metode pengembangan dalam tahap develop (pengembangan) Teater
Tradisi “Hanoman Duta”: Maha Satya di Bumi Alengka meliputi validasi desain
kostum dan aksesoris yang diikuti revisi, validasi desain rias wajah yang di ikuti
dengan revisi, validasi rias wajah karakter merupakan tahap untuk menghasilkan

karya tokoh Bagong dalam diikuti dengan revisi.
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Bagan 1. Alur Develop
(sumber: Resi, 2019)

1. Validasi Rancangan atau Desain Kostum

Desain kostum dan aksesoris serta tata rias wajah untuk tokoh Bagong

dibuat dalam bentuk yang sesuai bentuk sumber ide yaitu wayang kulit Yogya

tokoh Bagong yang di stilisasi, karena kostum akan dikenakan oleh talent

orang dewasa, maka kostum dibuat sesuai dengan ukuran talent namun dibuat

tidak menghambat gerak atau koreo dari tokoh Bagong. Setelah desain dibuat,
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kemudian dilakukan validasi oleh ahli atau pakar serta validasi oleh dosen
pembimbing dan ketika desain telah disetujui atau diterima oleh ahli dan dosen
pembimbing, maka dilanjutkan untuk pembuatan kostum. Pembuatan kostum
dilanjut dengan fitting kostum dengan talent. Fitting kostum dilakukan dua kali
yaitu tanggal 16 Desember 2018 dan fitting dua dilakukan pada tanggal 4
januari 2019. Fitting kostum bertujuan untuk menyesuaikan ukuran kostum
dengan tubuh talent. Apabila dalam proses fitting kostum terdapat kekurangan
pada kostum, maka kostum dapat diperbaiki.
2. Validasi Rancangan atau Desain Rias Wajah
Tahap berikutnya adalah validasi tata rias wajah. Validasi atau test
make up dilakukan selama proses pembuatan kostum. Setelah validasi make up
disetujui oleh dosen pembimbing, maka tahap selanjutnya adalah menghasilkan
prototype tokoh yaitu merupakan hasil dari validasi mulai dari make up, hingga
kostum dan aksesori yang akan digunakan pada tokoh Bagong pada pergelaran
Maha Satya di Bumi Alengka pada tanggal 26 januari 2019.
D. Desseminate (penyebarluasan)

Penyebaran dilakukan dengan cara mengadakan teater tradisi yang
dikemas dengan unsur teknologi di dalamnya yang berjudul Maha Satya di Bumi
Alengka “Hanoman Duta“. Sebelum pagelaran berlangsung, kegiatan yang akan
dilaksanakan terlebih dahulu adalah fitting kostum satu dan dua, penilaian para
ahli pada grand juri, gladi satu dan gladi dua. Gladi satu dilaksanakan pada

tanggal 11 Januari 2018, dan galdi kedua pada tanggal 24 Januari 2018, bertempat
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di gedung Taman Budaya Yogyakarta. Yang berjudul “Hanoman Duta“: Maha

Satya di Bumi Alengka, yang akan ditampilakan pada Sabtu, 26 Januari 2018.

Rancangan Pergelaran:

Temamaba satya di bumi alengka
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Bagan 2. Alur Desseminate
(sumber: Resi, 2019)



